|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kimia adalah salah satu cabang llmu Pengetahuam ARA) yang diajarkan di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Illmu ini mempelafgibagai fenomena alam
yang berkaitan dengan komposisi, struktur, dan séga perubahan yang meli-
batkan keterampilan dan penalaran. Berdasarkaetsabut, maka pembelajaran
kimia harus lebih diarahkan pada proses pembefajaag dapat mengaktifkan
siswa untuk memperoleh berbagai keterampilan yapgtddiaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu keterampilag gapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan harus dimiliki oleh sis&telah mengalami pembela-

jaran kimia adalah Keterampilan Proses Sains (KPS).

KPS adalah kegiatan dalam mengajarkan sains yahglhengan dengan menga-
mati, mengklasifikasikan, menyimpulkan, prediksnadaengkomunikasikan yang
merupakan bagian dari pengajaran sains. Pemlsiaj@ngan keterampilan pro-
ses, siswa diajak untuk mengetahui dan memahamsépisuatu produk kimia di-
peroleh, mulai dari perumusan masalah sampai dengarbuat kesimpulan.
Pembelajaran dengan melatihkan KPS dapat membgekdratan yang sangat

baik bagi siswa untuk lebih memahami konsep-komsgp sains terutama kimia,



karena membuat siswa mampu mengaitkan fakta-faltg terjadi dengan kon

sep-konsep yang telah dimiliki.

Fakta yang terdapat di lapangan, pembelajaran ldingakolah belum mengarah
pada proses pembelajaran tersebut. Pembelajasskalah cenderung hanya
menghadirkan konsep-konsep, hukum-hukum, dan teorisaja. Siswa dituntut
untuk menghapal tanpa memberikan pengalaman decgsung proses ditemu-
kannya konsep, hukum, dan teori tersebut, sertkaspldalam kehidupan sehari-
hari, sehingga tidak tumbuh sikap ilmiah dalam sisiva yang menyebabkan
KPS yang dimiliki siswa kurang berkembang. Hal mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan méngigkannya dengan
fenomena di lingkungan sekitar, serta tidak dapatasakan manfaat dari pem-

belajaran sehingga KPS siswa rendah.

Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukaAN 1 Bandar Lampung.
Proses pembelajaran yang diterapkan masih menggumembelajaran konven-
sional, yang disertai dengan metode diskusi dapezkaen. Akan tetapi sebagi-
an besar dari kegiatan pembelajaran masih berpadatguru. Pada proses pem-
belajaran siswa hanya mengikuti instruksi dari gaalbagian besar konsep lang-
sung diberikan oleh guru dan guru tidak terbiasmbmmbing siswa untuk mem-

bangun konsep.

Fakta ini, tidaklah sesuai dengan kurikulum KTSRgydalam proses pembelajar-
annya menempatkan siswa sebagai pusat pembelafatan.hanya berperan se-
bagai fasilitator dan motivator. KTSP menuntutvsisintuk memiliki kompetensi

khusus dalam semua mata pelajaran setelah proseeiagaran dilakukan.



Hal di atas dapat diatasi dengan memilih model mdagran yang dapat melibat-
kan siswa secara aktif dan mandiri menemukan masalam kehidupan,
mengaitkannya dengan konsep yang telah didap#d, dgpat melatihkan KPS
siswa. Salah satu model pembelajaran yang daganakan adalah modgio-

blem solving.

Model problem solving adalah model yang menyajikan materi pelajaran @eng
menghadapkan siswa kepada persoalan yang harusidikae atau diselesaikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pendealajni, siswa diharuskan
melakukan penyelidikan otentik untuk mencari peagaian terhadap masalah
yang diberikan. Mereka menganalisis dan merumusiasalah, mengumpulkan
informasi yang dapat digunakan untuk memecahkamlatasmenetapkan jawa-

ban sementara (hipotesis), menguiji kebenaran ligadan menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olesoBg2010) menunjukkan
bahwa model kegiatan laboratorium berbasablem solving secara signifikan
dapat lebih meningkatkan KPS pada pembelajararekocshaya. Selain itu, ha-
sil penelitian Pusparini (2012) tentang analisisSkdlswa SMA pada materi titrasi
asam-basa dengan menggunakan mpmbl em solving, menunjukkan bahwa
KPS siswa memiliki persentase rata-rata sebes88%8yang memiliki tafsiran
“hampir separuhnya”. Hasil penelitian tersebut omgukkan bahwa model pem-

belajranproblem solving dapat meningkatkan KPS siswa.

KPS meliputi keterampilan intelektual atau keterdampberfikir. Gambaran ting-
kat pengetahuan atau intelektual siswa terhadap sugteri pelajaran yang telah

dipelajari dan digunakan sebagai bekal untuk meob@empengetahuan yang



lebih luas dan kompleks adalah kemampuan koghitihé&rni, 2006). Siswa
sebagai individu yang unik dan berbeda antara sygmg satu dengan lainnya
dalam kelas, dapat dilihat dari kemampuan kognji@ifnBerdasarkan kemampuan
kognitifnya, maka ada tiga kelompok siswa yaitwkgbok tinggi, sedang, dan
rendah. Siswa memiliki tingkat kemampuan kogtiéfbeda kemudian diberi
pengajaran yang sama, maka hasil yang diperolehladeda-beda sesuai

dengan tingkat kemampuannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (20di2ngenai analisis KPS siswa
pada materi hidrolisis garam dengan menggunakarelpoablem solving, me-
nunjukkan bahwa KPS siswa kelompok kognitif tingggmiliki kriteria tingkat
kemampuan sangat tinggi dengan persentase 82 @& kelompok kognitif se-
dang memiliki kriteria baik dengan persentase 70,@84 untuk siswa kelompok
kognitif rendah memiliki kriteria cukup dengan petigese 58,9%. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa KPS yang dimiliki sisesuai dengan kemampuan
kognitif siswa dan modedroblem solving dapat mengembangkan KPS siswa ke-

lompok tinggi, sedang, dan rendah.

Salah satu materi kimia yang dapat mengembangk&hgidva menggunakan
model pembelajaraproblem solving adalah materi asam-basa dengan kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa kelas XI IPA semgst@ap yaitu, mendeskripsi-
kan teori-teori asam-basa dengan menentukan arigtah dan menghitung pH la-
rutan. Materi asam-basa ini dipilih karena bangsomena dalam kehidupan se-

hari-hari yang berkaitan dengan materi ini, misalmsa asam pada buah-buahan,



pemanfaatan senyawa basa dalam mengobati sakit peragnfaatan kapur un-

tuk menetralkan tanah pertanian yang asam, dasédiagainya.

Pada materi asam-basa KPS yang dapat dikembardjkataranya yaitu kete-
rampilan prediksi dan mengkomunikasikan. Mempr&dikerupakan keterampi-
lan meramal yang akan terjadi, berdasarkan gegalg yda. Keteraturan dalam
lingkungan mengizinkan kita untuk mengenal pola alatuk memprediksi terha-
dap pola-pola apa yang mungkin dapat diamati. |&etaelakukan pengamatan
langsung, keterampilan yang dibutuhkan selanjutidgdah keterampilan meng-
komunikasikan. Pada keterampilan ini siswa dituagar mampu menjelaskan
hasil percobaan, menggambarkan data empiris degrgéik, tabel atau diagram,
membaca informasi dalam grafik atau diagram, mamnydsan menyampaikan la-

poran secara sistematis dan jelas..

Pada materi asam-basa setelah siswa melakukarbparcanengenai penentuan
larutan asam-basa dengan indikator kertas laknmugndéator universal, siswa
belajar mengkomunikasikan hasil percobaan yangdligie ke dalam bentuk ta-
bel setelah itu siswa mengamati hasil pengamataaliet dan mengamati pola-
pola yang ada dari hasil pengamatan. Setelah simgamati pola-pola yang
ada pada hasil pengamatan maka baik siswa padaekotinggi maupun ke-
lompok sedang dan rendah dapat memprediksi suatpetgang belum diketahui
sifatnya asam atau basa berdasarkan pola-poladypeigpleh dari hasil pengama-

tan sebelumnya.



Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan peaelitii dengan judul “Analisis
Keterampilan Prediksi dan Mengkomunikasikan padgéek&sam-Basa melalui

Penerapan Model PembelajaRmoblem Solving Siswa Kelas XI IPA'.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana keterampilan siswa dalam memprediksi pedari asam-basa me-
lalui penerapan model pembelajaproblem solving untuk kelompok kognitif
siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah?

2. Bagaimana keterampilan siswa dalam mengkomunikagkda materi asam-
basa melalui penerapan model pembelajprablem solving untuk kelompok

kognitif siswa kategori tinggi, sedang, dan ren@dah

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneftibertujuan untuk men-
deskripsikan keterampilan prediksi dan mengkomusikiean pada materi asam-
basa melalui penerapan model pembelajprahlem solving untuk kelompok

kognitif siswa kategori tinggi, sedang, dan rendah.



D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa:
Melalui penerapan model pembelajaprablem solving dapat memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada siswaealatih keterampilan
prediksi dan mengkomunikasikan pada materi asam-bas

2. Bagi guru dan calon guru:
Model pembelajaraproblem solving dapat menjadi salah satu alternatif yang
dapat digunakan pada materi asam basa dan meddditakpilan prediksi dan

mengkomunikasikan siswa kelas XI IPA.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Lokasi penelitian adalah MAN 1 Bandar Lampung

2. Keterampilan memprediksi dapat diartikan sebagarkenpilan membuat ra-
malan tentang segala hal yang akan terjadi, benksaerkiraan pada pola
atau kecenderungan tertentu, atau hubungan aatdea konsep, dan prinsip
dalam ilmu pengetahuan.

3. Keterampilam mengkomunikasikan yang diteliti padagditian ini adalah ke-
terampilan siswa dalam mengkomunikasikan data pastiobaan ke dalam
bentuk tabel dan mengkomunikasikan data tabel kardbentuk narasi.

4. Materi kimia yang dibahas dalam penelitian ini attehsam-basa Arrhenius.

5. Model problem solving terdiri dari lima tahap. Tahap satu yaitu mengaasi-

kan siswa pada masalah, tahap dua yaitu mencaratiai keterangan yang



dapat digunakan untuk memecahkan masalah, tatepdity menetapkan ja-
waban sementara dari masalah, tahap empat yaitguin&ebenaran jawaban
sementara, dan tahap lima yaitu menarik kesimp{dapdiknas dalam
Nessinta, 2009).

6. Kelompok tinggi, sedang dan rendah merupakan ked&rkpgnitif siswa

kategori tinggi, sedang, dan rendah.



